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Abstract
The aim of this research was to get an overview of the dribbling and passing abilities of the SDS
Paripurna Swakarsa Student Extracurricular Soccer Football Participants. The method used in this
research is a survey method with test and measurement techniques to determine how much dribbling and
passing ability the SDS Paripurna Swakarsa Student Football Extracurricular participants have. The
population is SDS Paripurna Swakarsa. The sampling technique uses simple random sampling. The sample
consisted of 30 SDS Paripurna Swakarsa students. The data analysis technique uses descriptive statistical
techniques expressed in percentage form. The results of the research showed that: (1) The dribbling
ability of the SDS Paripurna Swakarsa Student Football Extracurricular participants was in the good
category at 43% and, (2) The passing ability of the SDS Paripurna Swakarsa Student Football
Extracurricular participants was in the fair category at 60%
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai kemampuan dribbling dan
passing pada peserta Ekstrakulikuler Sepak bola Siswa SDS Paripurna Swakarsa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik tes dan pengukuran untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan dribbling dan passing pada peserta Ekstrakulikuler Sepak bola Siswa SDS Paripurna
Swakarsa. Populasinya adalah SDS Paripurna Swakarsa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling. Sampel berjumlah 30 orang Siswa SDS Paripurna Swakarsa. Teknik analisis data
menggunakan teknik statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Kemampuan dribbling pada peserta Ekstrakulikuler Sepak bola Siswa SDS
Paripurna Swakarsa pada kategori baik sebesar 43% dan, (2) Kemampuan passing pada peserta
Ekstrakulikuler Sepak bola Siswa SDS Paripurna Swakarsa pada kategori cukup sebesar 60%
Kata Kunci: sepak bola, dribbling, passing

Pendahuluan

Sepak bola merupakan permainan yang dilakukan dengan cara menyepak bola yang
diperebutkan antar pemain dengan maksud untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola (Eggy Ferdiansyah & Sari 2020).
Permainan sepak bola dilakukan oleh dua tim, setiap tim jumlahnya 11 orang. Menurut Tua
Hutajulu (2013) Dalam permainan sepakbola terkandung tiga komponen gerak dasar, yaitu
gerak dasar lokomotor atau gerak berpindah tempat (jalan, lari, lompat), gerak dasar non-
lokomotor atau gerak ditempat (menekuk, menarik, mendorong, meliukkan), dan gerak dasar
manipulatif atau gerak menggunakan/ memainkan alat (melempar, menangkap, menendang,
menggulir).

Sepak bola merupakan olahraga yang cukup popular sehingga didalam kurikulum
pembelajaran pendidikan jasmani, sepak bola merupakan sebuah materi yang tidak asing bagi
siswa maupun bagi guru pendidikan jasmani. Sepakbola merupakan pembelajaran yang sangat
digemari oleh siswa khususnya siswa laki-laki (Prakoso & Sembiring, 2022). Bermain sepak bola
sangatlah mudah akan tetapi tidak semua orang paham bagaimana bermain bola dengan teknik
dasar, peraturan, taktik dan setrategi yang benar. Penguasaan teknik dasar, peraturan, serta
taktik dan strategi sangatlah penting, disamping untuk menampilkan permainan yang menarik
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tetapi juga dapat memperkecil resiko terjadi cidera akibat melakukan kesalahan dalam
menendang bola maupun kesalahan yang dilakukan terhadap lawan bermain.

Sepak bola adalah olahraga yang memainkan bola dengan cara menyepak atau
menendang bola dari satu pemain ke pemain yang lainnya, dan tujuan untama permainan ini
yaitu untuk mencetak gol atau skor sebanyak-banyaknya kegawang lawan, sehingga tim yang
mendapatkan skor atau nilai paling banyak merupakan pemenangnya. Di Indonesia sendiri
sepak bola sudah berkembang sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari semua penjuru kota
maupun plosok desa banyak masyarakat yang memainkan permainan ini. Masyarakat sangat
menggemari sepak bola karena permainan ini tidak memandang usia, status sosial, maupun jenis
kelamin karena sekarang wanitapun sudah banyak yang menggemari permainan ini. Sepakbola
sebagai olahraga hiburan bagi para pecandunya, olahraga ini menampilkan seni yang indah dan
layak untuk ditonton karena didalamnya terkandung nilai-nilai kerjasama tim, sportifitas, saling
menghargai satu sama lainnya, bertanggungjawab dan memberanikan diri dalam mengambil
keputusan (Irianto, 2011).

Pertandingan sepak bola dimainkan oleh dua tim yang masing-masing pemainya
beranggotakan sebelas pemain, dengan lama permainan 2x45 menit yang dimainkan diatas
lapangan berukuran kurang lebih 100meter dan lebar 65-70 meter (Muhammad Sidik et al.,
2021). Dalam sepak bola setiap tim mempunyai tujuan yang sama yaitu mencetak gol sebanyak-
banyaknya kegawang lawan untuk mendapatkan kemenangan. Untuk mendapatkan
kemenangan itu sendiri setiap tim harus mempunyai strategi menyerang atau bertahan yang
baik agar lawan tidak mudah mencetak gol. Pada dasarnya sepak bola yaitu mempertahankan
gawang dan mencoba mencetak gol kegawang lawan. Agar terciptanya peluang untuk mencetak
gol kegawang lawan, setiap pemain harus memiliki kualitas individu yang meliputi, (1) teknik
individu (2) mental (3) pengertian pemain yang memadai (4) fisik yang mendukung (Naldi &
Irawan, 2020).

Sepak bola sejatinya merupakan permainan tim yang memiliki manfaat dan tujuan yaitu
sebagai saran hiburan, pendidikan, melatih kerjasama atau organisasi, dan prestasi. Pada
dasarnya sepak bola yaitu olahraga yang membutuhkan kekompakan antar individu didalam
sebuah tim, sehingga untuk mencapai kekompakan atau kerjasama yang baik maka seorang
pemain sepak bola harus menguasai teknik dasar permainan sepak bola agar dapat bermain
dengan baik dan benar. Adapun teknik adalah kemampuan pemain untuk melahirkan pola pikir
kedalam sebuah gerak yang efektif dan efisien maka teknik yang harus dimiliki seorang pemain
sepak bola adalah teknik tanpa bola dan teknik mengunakan bola. Teknik dengan bola yaitu
menendang, menghentikan bola atau mengontrol, mengiring, menyundul, merampas, lemparan
kedalam dan menjaga gawang (Santoso Nurhadi, 2014).

Dengan demikian, untuk bermain sepak bola diperlukan kemampuan untuk menguasai
teknik dasar sepak bola. Teknik dasar itu sendiri merupakan salah satu teknik yang mendasar
yang harus di kuasai oleh pemain pemula agar dapat melakukan permainan sepak bola dengan
baik dan benar. Jika Anda menggunakan teknik dasar yang baik, Anda dapat secara otomatis
memainkan sepak bola dengan baik (Segara Wicaksana & Rahayu, 2022). Tetapi pada
kenyataannya saat pembelajaran sepak bola siswa hanya sekedar bermain dalam sepakbola.
Aditya & Helmi (2019) Mereka kurang memperhatikan penguasaan dalam teknik dasar bermain
sepakbola seperti dribbling bola dan passing bola. Dribbling dan passing keterampilan dasar
terpenting dalam sepak bola, teknik dasar dribbling dan passing terlihat sederhana, tetapi kita
masih saja akan melihat gerakan dribbling dan passing yang salah saat siswa bermain sepak
bola.

Bagi kebanyakan pemain, kemampuan passing dan dribbling bola terutama sambil berlari
adalah bagian yang paling lemah dan sedikit sulit dalam permainan sepakbola. Pelaksanaan
dalam melakukan passing dan dribbling tersebut yang benar membutuhkan koordinasi antara
gerakan, waktu sentuhan bola dan berlari yang tepat, perkenaan (impact) yang tepat, dan
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kemantapan untuk mengalahkan lawan apabila sedang berebut bola dilapangan. Untuk seorang
pemain sepak bola dalam melakukan gerakan passing dan dribbling ini sering sulit dalam
mengkombinasikan semua elemen tersebut secara serentak. Untuk itulah diperlukan latihan
yang benar-benar dapat membuat siswa bisa melakukan gerakan passing dan dribbling tersebut
secara benar dan sempurna

Sangat penting untuk berlatih dan meningkatkan kemampuan passing dan dribbling
secara teratur jika ingin menjadi pemain sepak bola yang berkualitas. Ketika memiliki
keterampilan ini karena dapat membuat kontribusi yang lebih besar untuk tim, baik sebagai
pencetak gol, pencipta peluang, atau pemain yang dapat diandalkan untuk memelihara bola.
Prinsip utama yang perlu diingat adalah bahwa dribbling bola sangat penting untuk menciptakan
ruang. Ruang digunakan untuk mendapatkan operan atau tembakan yang lebih baik atau
memberikan waktu kepada pemain satu tim untuk mencari posisi yang lebih baik untuk
menerima operan bola. Sedangkan passing dalam permainan sepakbola sangatlah penting
karena dengan passing yang tepat dan akurat maka dalam mengumpan bola kepada teman akan
mudah diterima dan dikuasai, sehingga bola tidak mudah hilang atau direbut lawan.

Pengalaman belajar pendidikan jasmani tidak hanya didapat saat dalam proses belajar
mengajar saja, tetapi bisa didapatkan pada kegiatan diluar jam pelajaran atau dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Ningrum et al,, (2020) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan
diluar mata pelajaran dan di luar pelayanan konseling untuk membantu pengembangan siswa/i
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga pendidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menggali, mendukung serta
menyalurkan minat dan bakat siswa khususnya dalam bidang olahraga.

Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan jasmani adalah kegiatan pendidikan jasmani yang
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah untuk
lebih memperluas olahraga. Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam tatap
muka, dilaksanakan untuk memperluas wawasan atau kemampuan, meningkatkan dan
menerapkan nilai pengetahuan dan kemampuan olahraga. Muttaqin et al.,, (2016) Adapun tujuan
dari ekstrakurikuler di sekolah yaitu untuk mem- perdalam pengetahuan siswa, mengenal
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ekstrakurikuler secara menyeluruh mempunyai tujuan
pokok: (1) Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, (2) Mengenal hubungan antara
berbagai mata pelajaran, (3) Menyalurkan minat dan bakat, (4) Melengkapi upaya pembinaan
manusia seutuhnya.

Ekstrakurikuler olahraga harus berpedoman pada tujuan yang ada, sehingga segi kognitif,
afektif dan psikomotor bisa terbentuk. Hamka (2020) Kegiatan ini berfungsi sebagai wahana
untuk menampung, menyalurkan, dan membina minat serta kegemaran murid. Sekolah
memberikan pembinaan atau pelatihan khusus melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepak
bola. Selain kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk program sekolah, kegiatan tersebut
juga dilakukan untuk mempersiapan siswa dalam mengikuti kejuaraan-kejuaraan sepak bola
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Umum.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti proses kegiatan ekstrakurikuler sepak bola yang
dilaksanakan siswa SDS Paripurna Swakarsa belum menunjukan hasil yang maksimal. Masih
banyak siswa yang belum dapat melaksanakan teknik sepak bola khususnya melakukan
dribbling dan passing bola dengan baik. Siswa SDS Paripurna Swakarsa mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola dua kali seminggu, tatap muka setiap hari Selasa dan Kamis pukul
15.30-17.30 WIB di lapangan voli SDS Paripurna Swakarsa. Minat siswa SDS Paripurna Swakarsa
terhadap kegiatan ekstrakurikuleri sepak bola cukup tinggi, namun penampilan yang
ditampilkan belum sesuai harapan. Sarana dan prasarana sepak bola SDS Paripurna Swakarsa
lumayan baik.
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Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola putra SDS Paripurna Swakarsa sudah ada sejak lama
dan rutin dipraktekkan, namun sampai saat ini guru dari kegiatan tersebut belum pernah
memberikan tes tingkat keterampilan dasar sepak bola kepada siswanya, begitu juga tingkat
kemampuan teknik dasar sepak bola siswa SDS Paripurna Swakarsa belum diketahui. Pelatih
selalu mengajarkan disiplin dan tepat waktu saat mengikuti Latihan sepak bola, hal ini
ditunjukkan ketika siswa yang datang terlambat untuk kelas tambahan dihukum lari keliling
lapangan sebanyak tiga kali.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar tingkat Kemampuan dribbling dan passing bola yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga sepak bola siswa putra SDS Paripurna Swakarsa, sehingga penelitian
ini dapat dipakai sebagai acuan untuk menigkatkan prestasi SDS Paripurna Swakarsa khususnya
dalam kompetisi-kompetisi sepak bola. Sesuai uraian di atas maka penelitian ini perlu dilakukan
dengan judul “Kemampuan Dribbling dan Passing Sepak bola Pada Ekstrakurikuler Sepak bola
Siswa SDS Paripurna Swakarsa”.

Kajian Pustaka

Menurut Noordia (2022) Sepak bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola
yang umumnya terbuat dari kulit dan dimainkan oleh dua tim masing-masing beranggotakan 11
(sebelas) orang. Menurut Supriyanto (2017) Sepakbola permainan beregu yang dimainkan
dengan menggunakan seluruh bagian tubuh selain tangan kecuali penjaga gawang yang
diperbolehkan menggunakan tangan dan permainan ini mengutamakan kerjasama tim serta
berusaha untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan
gawang sendiri agar tidak kemasukan. Menurut Iskandar et al., (2020) Olahraga Sepak bola
adalah olahraga yang dipertandingkan antara dua tim yang saling berhadapan dengan Waktu
2x45 menit (waktu normal). Menurut Eggy Ferdiansyah & Sari (2020) Sepakbola merupakan
permainan yang dilakukan dengan cara menyepak bola yang diperebutkan antar pemain dengan
maksud untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar
tidak kemasukan bola.

Menurut Danny Mielke dalam Widodo (2018) Dribbling adalah penguasaan bola dengan
kaki saat pemain bergerak di lapangan permainan. Kemampuan dribbling sangat penting dan
sering dilakukan oleh pemain di lapangan guna menguasai bola untuk menyerang, ketika pemain
telah menguasai kemampuan secara efektif, sumbangan pemain tersebut dalam pertandingan
akan sangat besar. Menurut Mielke dalam Subekti et al., (2016). Dribbling dalam sepak bola
membutuhkan energi yang banyak dan berbagai keterampilan, oleh karna itu dengan latihan
yang teratur diharapkan seorang pemain dapat menguasai bermacam komponen kondisi fisik
seperti kelincahan, kekuatan, kecepatan, kelenturan dan daya tahan (Burhan, 2020). Seorang
atlet yang berprestasi harus didukung oleh kemampuan yang dimiliki atlet tersebut di samping
kekompakan sebuah tim supaya mencapai prestasi maksimal (H. Muttaqgin et al., 2020). Teknik
adalah kemampuan seorang pemain dalam membawa atau mengiring bola dalam menghadapi
dan melewati lawan-lawanya (Taufik & Gaos, 2019). Dalam melakukan pemain dituntut
mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada
waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya
(Dewi & Pakpahan, 2018). Banyak hal yang mempengaruhi kemampuan pemain sepak bola.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu pemain itu sendiri, yaitu segala bentuk
potensi yang dimiliki pemain antara lain kelincahan, kecepatan dan keseimbangan. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri pemain seperti pelatih dan program
latihan serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan (Conte et al., 2015).

Salah satu teknik dasar dalam sepakbola adalah passing. Menurut Priambodo et al,
(2023) passing adalah menendang bola. Sedangkan Menurut Erfayliana & Wati (2021) passing
mengumpan. Selanjutnya menurut Segara Wicaksana & Rahayu (2022) Passing merupakan
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teknik dasar yang penting bagi pemain sepak bola, sehingga teknik ini merupakan keterampilan
memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lain, yang dapat diciptakan dengan keterampilan
passing yang sempurna. Lebih lanjut menurut Kurniawan et al., (2014) Passing adalah salah satu
keterampilan individu dalam permainan sepakbola dengan tujuan untuk memberikan umpan
kepada teman. Menurut Syahban (2023) Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan
kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bias digunakan. Menurut levoli dalam Noordia (2022)
menganalisa teknik passing memiliki beberapa keuntungan yaitu memberikan cara mudah
untuk mendeteksi pola atau ikatan kuat dan lemah antara pemain dan posisi mereka dalam
barisan, dapat memberikan bukti yang berguna tentang keterampilan pemain, taktik tim, dan
hubungan antar posisi.

Passing atas (melambung) dan passing bawah (menyusur tanah). Pilihan metode passing
bergantung pada keadaan dan jarak bola harus diberikan. Teknik passing ini sangat penting
karena olahraga sepak bola bergantung pada kerja sama tim melalui teknik passing yang
digunakan untuk kerja sama tim. Teknik passing yang paling umum digunakan dalam permainan
sepak bola adalah passing menggunakan kaki bagian dalam. Dalam bermain sepak bola, ketika
seorang pemain melakukan passing kepada teman mereka, mereka harus melakukannya dengan
benar dan tepat. Ketepatan dan akurasi ini akan menentukan seberapa baik pasing tersebut
berhasil. Keterampilan passing dalam sepakbola sangat penting untuk kemenangan.

Keterampilan Gerak Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, keterampilan adalah
kecakapan untuk menyelesaikan tugas (Setianingsih, 2014). Keterampilan adalah tindakan yang
memerlukan aktivitas gerak yang harus dipelajari supaya mendapatkan bentuk gerakan yang
benar. Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan
dengan efisien dan efektif. Sedangkan Gerak adalah kegiatan atau proses perubahan tempat atau
posisi ditinjau dari titik pandang tertentu (Santoso Nurhadi, 2014). Gerak yaitu sesuatu yang
ditampilkan oleh manusia secara nyata dan dapat diamati. Keterampilan gerak merupakan
kemampuan yang penting didalam kehidupan sehari-hari maupun didalam pendidikan jasmani.

Metode Penelitian

Jenis peneltian yang digunakan dalam peneltian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Teknik analisa data dengan T-
skor. Menurut Purwanza et al,, (2022) Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra peserta ekstrakurikuler SDS Paripurna
Swakarsa, yang berjumlah 30 siswa.

Menurut Abubakar (2021) Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti agar kegiatan, pengumpulan data lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran keterampilan sepakbola usia 10-12
tahun yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk. (1995) yang terdiri dari (1) tes menggiring bola,
dan (2) tes mengoperkan bola rendah.

Kemudian data yang diperoleh digambarkan secara jelas dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami atau dibaca. Analisis deskriptif yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Pendapat dari para ahli tentang persentase responden yaitu menurut Anas Sudijono
tahun 2007 dalam Pranata (2019) formula yang digunakan sebagai berikut:

—_ v
P= N % 100%
Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = number of case (jumlah frekuensi / banyaknya individu)
P = Angka Persentase
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Pengkategorian dalam penelitian ini dapat dilakukan apabila asumsi kurva normal telah
terpenuhi oleh data hasil penelitian. Untuk menentukan penilaian kemampuan dribbling dan
passing, adapun kategori kemampuan dribbling dan passing sebagai berikut:

Tabel 1. Norma Penilaian Tes Dribbling

Kriteria Interval
SangatKurang X>66.94
Kurang 46.71 <X<6694
Cukup 56.83<X<46.71
Baik 6694 <X<56.83
Sangat Baik X< 66.94

Tabel 2. Norma Penilaian Tes Passing

SangatKurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

x< 35.69

35.69<X<45.24

4524 <X<54.79

54.79<X< 6434

>64.34

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian data Kemampuan dribbling dan passing Pada Peserta Ekstrakulikuler

Sepak bola Siswa SDS Paripurna Swakarsa dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Distribusi Data Kemampuan Dribbling Sepak bola Pada Ekstrakulikuler Sepak bola Siswa SDS

Paripurna Swakarsa. Hasil penelitian kemampuan dribbling sepak bola pada ekstrakulikuler sepak

bola di SDS Paripurna Swakarsa, diperoleh nilai minimum = 39.0, nilai maksimum = 75.2; rerata =

52.20216708; range = 36.2 dan standard deviasi = 10.4. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 3.

Deskripsi Hasil Penelitian Kemampuan Dribbling Sepak bola Pada

Ekstrakulikuler Sepak bola di SDS Paripurna Swakarsa.

M

SD

Max

Min
Range
M- 1,5SD
M- 0,5SD

5220216708
10.4
752
39.0
36.2

36.63198862

47.01210759
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M+ 0,55D 5739222657

M+ 1,55D 67.77234554

SangatKurang x> 6694 2 13%
Kurang 46.71 <X<6694 8 7%

Cukup 56.83<X<46.71 7 37%
Baik 6694 <X<56.83 13 43%
Sangat Baik X< 66.94 0 0%

Total 30 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar di bawabh ini :

Drlbbllng Sangat Baik Sangat Kurang
0% 7%
Baik

13% Kurang

27%

Cukup
23%
M Sangat Kurang M Kurang ® Cukup Baik ™ Sangat Baik

Gambar 1. Pie Grafik Hasil Penelitian Kemampuan Dribbling Sepak bola Pada
Ekstrakulikuler Sepak bola di SDS Paripurna Swakarsa

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui kemampuan dribbling sepak bola pada
ekstrakulikuler sepak bola siswa SDS Paripurna Swakarsapada kategori cukup sebesar 23%,
pada kategori kurang sebesar 27 %, pada kategori baik sebesar 43 %, pada kategori sangat baik
sebesar 0 % dan pada kategori sangat kurang sebesar 7 %. Disttribusi data kemampuan passing
sepakbola pada Ekstrakurikuler sepakbola di SDS Paripurna Swakarsa Hasil penelitian
kemampuan passing sepak bola pada ekstrakulikuler sepak bola di SDS Paripurna Swakarsa,
diperoleh nilai minimum = 21.1, nilai maksimum = 71.0; rerata = 50; range = 49.9 dan standard
deviasi = 10.0. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian Kemampuan Passing Sepak bola Pada

Ekstrakulikuler Seiak bola di SDS Pariiurna Swakarsa

M 50
SD 10.0
Max 71.0
Min 21.1
Range 49.9
M -1,55D 35
M -0,55D 45
M + 0,5SD 55
M +1,55D 65
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Sangat Kurang x < 35.69 4 10%
Kurang 35.69 < X< 45.24 1 13%
Cukup 45.24 < X< 54.79 18 40%
Baik 54.79 < X< 64.34 6 27%
Sangat Baik > 64.34 1 10%
Total 30 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar di bawabh ini :

Passing Sangat Kurang
Baik Sangat Baik 14%

20% 3%

Kurang
3%

Cukup
W

M Sangat Kurang M Kurang Cukup Baik M Sangat Baik

Gambar 2. Pie Grafik Hasil Penelitian Kemampuan Passing Sepak bola
Pada Ekstrakulikuler Sepak bola di SDS Paripurna
Swakarsa.

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian kemampuan passing
sepak bola pada ekstrakulikuler sepak bola siswa SDS Paripurna Swakarsapada kategori cukup
sebesar 60 %, pada kategori baik sebesar 20 %, pada kategori sangat baik sebesar 3%, pada
kategori kurang sebesar 3% dan pada kategori sangat kurang sebesar 14 %.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya diperoleh Kemampuan
dribbling sepak bola pada ekstrakulikuler sepak bola Siswa SDS Paripurna Swakarsa adalah
sebagian besar baik dan cukup. Dan Kemampuan passing sepak bola pada ekstrakulikuler sepak
bola Siswa SDS Paripurna Swakarsa adalah cukup.
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